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ABSTRAK 
 
Motivasi belajar merupakan hal yang penting dimiliki oleh setiap mahasiswa, yang 
akan memberikan dorongan untuk menjadi lebih semangat dalam kegiatan 
belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Discovery Learning terhadap motivasi belajar mahasiswa. Penelitian ini 
menggunakan metode quasi experimen yang dilakukan di Jurusan Ilmu Geografi 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Malang. Subjek penelitian yaitu mahasiswa 
ilmu geografi angkatan 2016/ 2017 berjumlah 72 mahasiswa pada dua kelas yang 
bersifat homogen. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan angket 
motivasi belajar. Analisis data menggunakan regresi. Hasil analisis data diperolah 
bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,970 > 0,05 sehingga tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan model pembelajaran Discovery Learning terhadap motivasi belajar 
mahasiswa. 
Kata Kunci: model Discovery Learning, motivasi belajar 
 
 
LATAR BELAKANG 
Permasalahan motivasi belajar yang rendah dialami mahasiswa yang 
menempuh mata kuliah Meteorologi dan Klimatologi dapat diminimalisir dengan 
pemilihan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Kegiatan pembelajaran 
akan menyenangkan bagi mahasiswa jika ditunjang oleh pemilihan model 
pembelajaran yang menyenangkan pula, salah satunya yaitu model pembelajaran 
Discovery Learning. Kegiatan pem-belajaran yang menyenangkan juga dapat 
dilakukan di luar kelas. Mahasiswa diajak mengamati secara langsung fenomena 
yang berhubungan dengan materi Meteorologi dan Klimatologi lingkungan sekitar 
kampus. Kejenuhan belajar di dalam ruangan akan menjadi terminimalisir dengan 
kegiatan ini.  
 Motivasi belajar merupakan hal yang penting dimiliki oleh setiap 
mahasiswa dalam kegiatan belajarnya. Motivasi belajar akan memberikan dorongan 
belajar pada diri mahasiswa untuk menjadi lebih semangat dalam kegiatan 
belajarnya. Motivasi sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, apabila ia 
tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak 
suka (Sardiman, 2014). Adanya motivasi belajar pada diri mahasiswa akan 
menjadikannya lebih berusaha untuk mencapai tujuan belajar khususnya pada mata 
kuliah Meteorologi dan Klimatologi.  
Pemilihan model pembelajaran yang menarik bagi mahasiswa menjadi hal 
yang penting. Mahasiswa sebaga subjek pembelajaran perlu memperoleh ke-
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senangan, ketertarikan dan kenyamanan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Model pembelajaran Discovery Learning diharapkan mampu memberikan ke-
tertarikan bagi mahasiswa sehingga men-jadi enjoy mengikuti kegiatan pem-
belajaran.  
Jerome Bruner menjabarkan dua target Discovery Learning yaitu: (1) pe-
nemuan teori belajar harus bertindak sebagai perpanjangan halus teori berbasis luas 
konstruktivisme dengan berfokus pada individu; dan (2) teori belajar penemuan 
harus berfungsi sebagai cara untuk mendefinisikan dan memberikan struktur cara 
di mana individu belajar sehingga bertindak sebagai panduan untuk penelitian 
pendidikan (Bruner, 1960). Terdapat empat komponen Teori Discovery Learning 
menurut Bruner antara lain: (1) rasa ingin tahu dan ketidakpastian; (2) struktur pe-
ngetahuan; (3) sequencing; dan (4) motivasi (Bruner, 1960). Terdapat tiga prinsip 
yang berhubungan dengan Teori Discovery Learning menurut Bruner antara lain: 
(1) instruksi harus berdasarkan dengan pengalaman dan konteks yang membuat 
peserta didik bersedia dan mampu belajar (kesiapan); (2) instruksi harus terstruktur 
sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik (spiral organisasi); dan 
(3) instruksi harus di-rancang untuk memfasilitasi ekstrapolasi dan atau mengisi 
kekosongan (akan di luar informasi yang diberikan), (Bruner, 1966). 
Salah satu kelebihan model pembelajaran Discovery Learning adalah 
menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan me-
libatkan akalnya dan motivasi sendiri (Kementerian, 2013). Hal ini dapat di-artikan 
bahwa penerapan model pem-belajaran Discovery Learning akan mem-bangkitkan 
motivasi internal pada diri mahasiswa. Mahasiswa menjadi semangat dalam 
pembelajaran dan mengarahkan kegiatan pembelajarannya sendiri dengan 
demikian tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai.  
Hasil penelitian Putrayasa (2014) bahwa peserta didik yang memiliki minat 
belajar rendah lebih menyukai keadaan yang biasa dan stabil dimana mereka merasa 
nyaman. Peserta didik kurang siap untuk terlibat secara langsung dalam proses 
pembelajaran sehingga mereka cenderung tidak aktif dan kurang mem-perhatikan 
maupun mengikuti jalannya proses pembelajaran. Hasil penelitian Dewi (2015) 
menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar IPA kelompok peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran meng-gunakan model Discovery Learning lebih besar dari 
pada rata-rata motivasi belajar IPA kelompok peserta didik yang meng-ikuti 
pembelajaran dengan model pem-belajaran langsung. Penelitian Rumijati (2015) 
menunjukkan bahwa peserta didik pada kelompok kontrol yang tidak men-dapat 
perlakuan memiliki motivasi yang lebih rendah dibandingkan peserta didik pada 
kelompok eksperimen yang dikenai perlakuan model pembelajaran penemuan 
(Discovery Learning).  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pen-dekatan kuantitatif (Quantitatif Approach). 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment). Kedua kelompok 
eksperimen dan kontrol dipilih berdasarkan jurusan dan kemampuan yang sama 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelompok eksperimen diberikan 
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Discovery Learning sedangkan 
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pada kelas kontrol tidak dilakukan penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning dan hanya ditunjang dengan ceramah oleh dosen.  
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Geografi 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Malang yang menempuh mata kuliah 
Meteorologi dan Klimatologi pada semester genap tahun ajaran 2016/ 2017 yaitu 
Offering G dan Offering H. 
Instrumen yang digunakan antara lain observasi dan angket motivasi belajar 
mahasiswa. Analisis data yang digunakan antara lain uji prasyarat yang meliputi uji 
normalitas dan homogenitas serta uji hipotesis menggunakan Uji regresi. Uji 
prasyarat digunakan untuk menguji tingkat normalitas dan homogenitas sampel. Uji 
hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery 
Learning terhadap motivasi belajar mahasiswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Motivasi belajar mahasiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
Meteorologi dan Klimatologi diperoleh dari hasil angket. Angket motivasi belajar 
diberikan dan diisi mahasiswa setelah kegiatan pembelajaran. Angket dihitung 
berdasarkan jawaban pernyataan mahasiswa. Mahasiswa yang menjawab Sangat 
Setuju (SS) mendapatkan skor empat, Setuju (S) mendapatkan skor tiga, Kurang 
Setuju (KS) mendapatkan skor dua dan Tidak Setuju (TS) mendapatkan skor satu. 
Jawaban masing-masing mahasiswa atas 46 soal motivasi belajar kemudian 
dijumlahkan. Motivasi belajar mahasiswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Motivasi Belajar 
No. Kelas Jumlah Rata-rata 
1. Eksperimen 4347 120,75 
2. Kontrol 4291 120,67 
 
Pada Tabel 1 dapat diketahui jumlah motivasi belajar mahasiswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah motivasi belajar mahasiswa pada kelas 
eksperimen adalah 4347 lebih tinggi jika dibandingkan dengan jumlah motivasi 
belajar mahasiswa pada kelas kontrol yaitu 4291. Selisih jumlah motivasi belajar 
mahasiswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 56. Rata-rata motivasi 
belajar mahasiswa pada kelas eksperimen adalah  120,75 sedangkan pada kelas 
kontrol adalah 120,67. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan model pembelajaran Discovery Learning terhadap motivasi belajar 
mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis regresi yang telah dilakukan 
terhadap model pembelajaran Discovery Learning dan angket motivasi belajar yang 
telah diisi mahasiswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis 
regresi diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,970 > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 diterima dan H1 ditolak sehingga tidak terdapat pengaruh yang 
 TRANSFORMASI PENDIDIKAN ABAD 21 UNTUK MENGEMBANGKAN PENDIDIKAN DASAR BERMUTU DAN BERKARAKTER | 537 
Tersedia secara online 
ISBN: 978-602-71836-6-7 
signifikan model pembelajaran Discovery Learning terhadap motivasi belajar 
mahasiswa.  
Model pembelajaran Discovery Learning yang tidak berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi belajar mahasiswa dapat dikarenakan oleh beberapa hal sebagai 
berikut: (1) keaktifan mahasiswa yang ada pada kelas eksperimen lebih rendah 
daripada yang ada pada kelas kontrol, hal ini diketahui saat kegiatan observasi 
pembelajaran sebelum penelitian bahwa mahasiswa yang ada pada kelas kontrol 
lebih aktif bertanya jika diberi kesempatan oleh dosen untuk bertanya sedangkan 
pada mahasiswa pada kelas eksperimen harus ditunjuk nama berdasarkan presensi 
oleh dosen untuk mengajukan pertanyaan; (2) kegiatan ceramah yang dilakukan 
pada mahasiswa kelas eksperimen ditunjang dengan adanya penayangan berbagai 
video pembelajaran terkait materi pemanasan atmosfer yang sedang dipelajari. Hal 
ini dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan motivasi belajar mahasiswa 
pada kelas kontrol juga tergolong tinggi atau hanya berselisih sedikit dengan 
motivasi belajar mahasiswa pada kelas eksperimen; dan (3) penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning bukan dilakukan diawal perkuliahan tetapi pada 
pertemuan keempat sehingga motivasi belajar mahasiswa sudah terbentuk. 
Mahasiswa memerlukan kegiatan yang menarik dalam pembelajaran untuk 
mendukung peningkatan motivasi belajarnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Retnowati (2016) bahwa prestasi akademik dan motivasi berprestasi mahasiswa S1 
Pendidikan Geografi Universitas Negeri Malang dipengaruhi beberapa faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal yang berasal dari dalam atau diri mahasiswa 
itu sendiri, seperti minat dan motivasi. Minat adalah rasa ketertarikan, perhatian, 
keinginan lebih yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal (Arinta, 2016). Adapun 
faktor eksternal yang berasal dari luar seperti dukungan keluarga, lingkungan 
pergaulan, dan fasilitas belajar. Lingkungan belajar yang menarik bagi mahasiswa 
akan sejalan dengan peningkatan motivasi belajar yang dimiliki.  
Penerapan model pembelajaran Discovery Learning yang dilakukan kepada 
mahasiswa sehingga memiliki kegiatan yang menarik dalam pem-belajaran yaitu 
dengan memfasilitasi mahasiswa dalam belajar. Mahasiswa diberi kebebasan 
berdiskusi, memperoleh berbagai informasi dari berbagai sumber, bertanya, dan 
mempresentasikan hasil diskusinya kepada mahasiswa lainnya. Kegiatan ini 
menarik bagi mahasiswa dan menjadikan mahasiswa tidak bosen dalam 
pembelajaran. Peningkatan motivasi ini juga dilakukan dengan penayangan video 
pembelajaran di awal atau tahap stimulasi untuk memfokuskan perhatian 
mahasiswa dan meningkatkan motivasi belajarnya. 
Lingkungan belajar yang efektif akan meningkatkan motivasi belajar. 
Suasana ruang belajar yang nyaman bagi mahasiswa akan meningkatkan efektifitas 
pembelajaran yang berlangsung. Adanya motivasi belajar yang tinggi akan 
menyebabkan tujuan pembelajaran mudah tercapai. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Wijiningtyas (2016) bahwa unsur paling penting dalam keefektifan pembelajaran 
yaitu adanya dorongan motivasi. Ruang kelas mahasiswa dalam mengikuti 
pembelajaran meteorologi dan klimatologi memang sudah layak. Hal ini dapat 
dilihat dengan adanya jumlah meja dan kursi yang sesuai dengan jumlah mahasiswa 
ketika mengikuti pembelajaran.  
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Lingkungan belajar yang kondusif bukan hanya mengenai lingkungan 
belajar yang ada di bangku perkuliahan saja. Lingkungan belajar di rumah juga 
dapat menjadi faktor yang menentukan tinggi rendahnya motivasi belajar 
mahasiswa. Dukungan keluarga agar mahasiswa termotivasi dalam belajarnya 
menjadi daya pendukung yang cukup kuat. Pengasuhan yang tepat akan 
memberikan motivasi pada anak untuk mendapatkan prestasi belajar yang optimal 
(Hedyanti, 2016). Pola pendidikan di rumah akan mempengaruhi mahasiswa dalam 
penyelesaian studi dan cita-citanya. Peran orang tua atau wali dalam hal ini menjadi 
penting bagi mahasiswa.  
Berlangsungnya diskusi secara optimal akan meningkatkan motivasi 
mahasiswa untuk semakin berprestasi. Hal ini sesuai pendapat Lutfiyah (2016) 
bahwa motivasi berprestasi merupakan dorongan seseorang untuk mencapai 
tingkatan tertinggi dalam meraih tujuan berdasarkan standar tertentu. 
Pencapaian indikator adanya kegiatan yang menarik dalam belajar juga 
dapat didukung dengan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi 
pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
(Anjani, 2016). Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat salah satunya adalah 
dengan memilih model pembelajaran yang tepat pula. Model pembelajaran 
Discovery Learning tepat digunakan karena mampu menjadikan mahasiswa 
mengorganisasikan sendiri materi pembelajaran yang telah diperolehnya secara 
mandiri. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Discovery Learning tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
motivasi belajar mahasiswa, artinya bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan rata-rata jumlah motivasi belajar mahasiswa kelas eksperimen dan 
kontrol. 
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